BAB |11

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai desain penegligapulasi dan sampel
yang dipilih dalam penelitian, variabel penelitialan instrumen penelitian yang
terdiri dari instrumen tes dan instrumen non teslai itu, juga dijelaskan
mengenai variabel penelitian, bahan ajar yang digan selama penelitian,
prosedur penelitian dari mulai perencanaan samgd@pt penyelesaian, serta

analisis data kuantitatif dan kualitatif yang digeh setelah penelitian.
A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&bode penelitian
quasi eksperimen dengan menggunakan desain kelorkpokol pretes-
postes yang melibatkan dua kelompok. Penelitiansige&sperimen atau
percobaan gxperimental research) adalah penelitian yang benar-benar untuk
melihat hubungan sebab akibat. Perlakuan yang ukak terhadap variabel
bebas dapat dilihat hasilnya pada variabel ter{Raseffendi, 2001:32).
Sesuai dengan desain penelitian yang digunakaelipan ini melibatkan dua
kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen datompok kontrol.
Pemilihan kedua kelompok tersebut ditentukan seaesak kelompok, yaitu
cara pengambilan sampel secara acak yang didas&gqada kelompok,

tidak didasarkan kepada anggota-anggotanya. (Fuskff2001:84).
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Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperiaxaiah
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekabblem
posing, sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan gatatebiasa
yang dalam penelitian ini dianggap tidak mempergbehlakuan atau
memperoleh perlakuan biasa. Kemudian dengan ddmerifa pretes
sebelum perlakuan diberikan dan postes setelah glajaian selesai
dilakukan  bertujuan untuk mengetahui  peningkatanmampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Adapun desain penelitian ini digambarkan sebagakide

AOXO

AO O

Keterangan :

A : Menunjukkan pemilihan kelas secara acak.

O : Pretes danpostes

X :Pembelajaran matematika dengan menggunakan pgadeka

problem posing

B. Populasi, Sampel dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 12 Bandung. Populaalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPABandung yang terdiri
dari sepuluh kelas dengan jumlah siswa sekitaro388g. Pemilihan kelas VII
ini didasarkan karena kemampuan dan prestasi distes VII yang masih

relatif sama. Pengambilan sampel dalam penelitiadilakukan secara acak
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kelompok kelas, yaitu mengambil dua kelas dari k#pkelas VII yang ada di
SMPN 12 Bandung. Dengan melalui pemilihan secaak a&hirnya terpilih
dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelasHViigrdiri dari 38 orang
siswa dan kelas VII-I terdiri dari 38 orang siswang kemudian ditentukan

kelas VII-l sebagai kelas eksperimen dan kelast/debagai kelas kontrol.

. Instrumen Penelitian

Untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaatapgaan
penelitian diperlukan data yang benar. Data yaagdil dalam penelitian ini
dikelompokkan berdasarkan jenisnya menjadi datantkaif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasiegtes dan postes kemampuan
pemecahan masalah matematis, sedangkan data tualif@eroleh dari
angket, jurnal harian siswa, dan lembar observa&snbelajaran dengan
pendekatanproblem posing. Adapun instrumen pengumpul data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuantuki
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematiseydingdari tes
awal (retes) dan tes akhir gostes). Tes awal dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperdan kelas
kontrol sebelum mendapatkan perlakuan, sedangkaralbir (ostes)
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubalesrara signifikan

kemampuan pemecahan masalah matematis setelahpaslagkelompok
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eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengaiehsanproblem

posing dan siswa pada kelompok kontrol yang mendapatkanbplajaran

dengan pendekatan biasa.

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini &d@dais tes
uraian. Hal ini didasarkan pada alasan bahwa keudagges uraian adalah
akan timbulnya sifat kreatif pada diri siswa damysasiswa yang telah
menguasai materi yang bisa memberikan jawaban delog& dan benar
(Ruseffendi:1994). Menurut Suherman (2003:77) pgayasoal tipe
subyektif berbentuk uraian ini mempunyai beberaglalkhan, yaitu:

() Pembuatan soal bentuk uraian relatif lebih mudat llaa dibuat
dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama. Hal disebabkan
karena soal tersebut jumlah soalnya tidak terl@nybk. Biasanya
untuk soal matematika tidak lebih dari 5 butir soal

(i) Dalam menjawab soal bentuk wuraian, siswa dituntutulu
menjawabnya secara rinci, maka proses berpikir,elikan,
sistematika penyusunan dapat dievaluasi. Terjadibyges hasil
evaluasi dapat dihindari karena tidak ada sistdéraki@n atau untung-
untungan. Hasil evaluasi lebih dapat mencerminkamadmpuan
siswa sebenarnya.

(i) Proses pengerjaan tes akan menimbulkan kreatidaas aktivitas
positif siswa, karena tes tersebut menuntut sigyaa berpikir secara
sistematik, menyampaikan pendapat dan argumentasigaitkan

fakta-fakta yang relevan.



37

Materi tes uraian mengambil pokok bahasan BangumarDa
Segiempat dengan sub pokok bahasannya adalamgeddin luas bangun
persegi, persegipanjang, belah ketupat dan trapedias yang diberikan
pada saat pretes maupun postes untuk kelompok rekspe dan
kelompok kontrol relatif seimbang.

Namun, sebelum tes itu diberikan pada kedua kel&rppoelitian
terlebih dahulu dirancang kisi-kisi soal kemampyp&mecahan masalah
matematis dan diujikan kepada siswa yang sudah nmesmenateri yang
diujikan, yaitu keliling dan luas bangun persegrsegipanjang, belah
keupat dan trapesium. Kelas yang digunakan untukgmesoal tersebut
adalah kelas VIII-G SMPN 12 Bandung. Setelah ujstrimmen
dilaksanakan, kemudian dilakukan penskoran berklasgremberian skor
pemecahan masalah yang telah dimodifikasi oleh Buma(dalam
Wahyuni, 2006:28) pada Tabel 3.1 berikut:

Tabe 3.1
Tabel Pemberian Skor Pemecahan masalah matematis

Aspek yang Dinilai | Skor Keterangan
0 | Tidak paham sama sekali
1 | Tidak paham sebagian, atau saglah

Memahami masalah dalam menginterpretasi  sebagian
masalah
2 | Memahami masalah secara lengkap
0 | Tidak ada usaha
1 | Sebagian perencanaan benar, atau
Merencanakan belum lengkap
penyelesaian 2 | Perencanaan lengkap dan benar, serta

mengarah ke solusi yang benar
3 Dapat merencanakan alternatif solusi
lain
0 | Tidak ada jawaban/salah/cara dan
perencanaan salah
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Menemukan 1 | Salah menghitung sebagian dari
jawaban serangkaian
2 | Jawaban lengkap dan benar

3 | Menyelesaikan solusi lain dengan
benar

0 | Tidak usaha

Memeriksa hasil yang telah diperole
2 Memeriksa kembali alternatif solusi

[EN
=

Memeriksa kembali

Setelah hasil uji instrumen tes didapat, kemudianalisis dengan
menguji validitas butir soal, reliabilitas, dayangeeda, dan indeks
kesukarannya. Hal itu dilakukan untuk mengetahu chemilih soal tes
yang representatif untuk kedua kelompok penelitian.

a. Validitas Butir Soal

Validitas instrumen menurut Suherman (2003:102)ladda
ketepatan dari suatu instrumen atau alat penguwanadap konsep
yang akan diukur, sehingga suatu instrumen atat @éamgukur
terhadap konsep yang akan diukur dikatakan mentgitaf validitas
yang baik jika betul-betul mengukur apa yang herdiakur.

Validitas tersebut dibedakan lagi menjadi validiearitik atau
validitas logik dan validitas empirik atau validit&riterium. Menurut
Suherman (2003:104 dan 109) validitas teoritik ataliditas logik
adalah validitas alat evaluasi yang dilakukan bsadaan
pertimbangan jgdgement) teoritik atau logika. Sedangkan validitas
kriterium atau lengkapnya validitas berdasarkateka atau validitas

yang ditinjau dalam hubungannya dengan kriteriumem¢u.
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Untuk menguiji validitas empirik butir soal uraiasigunakan
rumus Korelasi Product Moment menggunakan angkarksang
dikemukakan oleh Pearson. Rumus tersebut menghikorglasi
antara skor tiap butir soal dengan skor total. Adapumus yang

dimaksud adalah:

nyXy-QXQY)
MEX? - EX)?]|nEY? - (XY)?*]

rXY=\/

Keterangan:
ryy = koefisien korelasi;
X = skor siswa untuk tiap butir soal tes;
Y = skor total siswa untuk seluruh soal tes; dan
n = jumlah peserta tes.
Adapun Klasifikasi interpretasi validitas empirikiti soal tersebut,
diperlihatkan pada Tabel 3.2 berikut ini:
Tabd 3.2

Klasifikas Interpretas Validitas Empirik Butir Soal
(Suherman, 2003: 113)

Koefisien Korelasi Interpretasi Korelas

0,90 < ryy < 1,00 Sangat tinggi

0,70 < ryy < 0,90 Tinggi

0,40 < 1yy < 0,70 Sedang

0,20 < 1yy < 0,40 Rendah

0,00 < ryy < 0,20 Sangat rendah
rxy < 0,00 Tidak valid
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Hasil uji instrumen soal tes uraian untuk validilgs setelah
disesuaikan dengan klasifikasi interpretasi vagliempirik butir soal

memberikan hasil seperti terlihat pada Tabel 3rikbe

Tabe 3.3
Hasil Uji Validias Soal TesUraian
No. Validitas
Soal Koefisien Kriteria
1 0,749 Tinggi
2 0,714 Tinggi
3 0,639 Sedang
4 0,432 Sedang
5 0,553 Sedang

b. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen atau alat evaluasi adalatetkpan alat
evaluasi dalam mengukur atau ketetapan siswa dalanjawab alat
evaluasi itu. Untuk mengukur koefisien reliabilitags uraian

digunakan rumuslpha Cronbach:

= () (1-5F)

Dengan: r11= koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal (item);
sZ= jumlah varians skor tiap item;
s2= varians skor total
Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh setelpérhitungan
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori yargat oleh J.P

Guilford (Suherman, 2003:139), yaitu:



Tabel 34
Klasifikas Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas

Interpretasi Reliabilitas

0,90 <71 1,00 Sangat tinggi
0,70 <11 <090 Tinggi
0,40 <11 <0,70 Sedang
0,20 <1ry; < 0,40 Rendah

T1. < 0,20

Sangat rendah
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Hasil uji instrumen soal tes uraian memberikan inkaefisien
reliabilitas sebesar 0,42 yang termasuk ke dalaegka sedang.
Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakarragebe
jauh kemampuan butir soal tersebut untuk membedakdéara testi
yang mengetahui jawabannya dengan benar dan #asjitidak dapat
menjawab soal tersebut (Maryati, 2007:35). Derd@ya pembeda
suatu butir soal dinyatakan dengan indeks diskamigang bernilai
dari -1 sampai dengan 1 (Suherman, 2003:159). Usti jenis

uraian, daya pembeda dihitung dengan menggunakausrberikut:

dengan :

DP= Daya Pembeda

X, = nilai rata setiap butir soal pada siswa kelomatals
Xp = nilai rata setiap butir soal pada siswa kelomipakah

Xy = nilai maksimum tiap butir.
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Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda menu8Bitherman

(2003:161) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda Butir Soal Tes
Daya Pembeda Interpretas Daya Pembeda
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP <£0,20 Jelek
0,20 < DP £ 0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP <1,00 Sangat Baik

Hasil uji instrumen soal tes uraian untuk daya peshabsetelah
disesuaikan dengan klasifikasi interpretasi dayalsela butir soal

memberikan hasil seperti terlihat pada Tabel 3rikbe

Tabel 3.6
Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Tes Uraian
No. Daya Pembeda
Soal | Koefisien Kriteria
1 0,5 Baik
2 0,42 Baik
3 0,28 Cukup
4 0,30 Cukup
5 0,31 Cukup

d. IndeksKesukaran
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan debgangan
yang disebut indeks kesukaran (Suherman, 2003:. 1Bf)eks

kesukaran untuk soal jenis uraian dihitung mengkgamaumus:

X
IK=_—
Xy
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dengan :

IK = Indeks Kesukaran

X =nilai rata-rata setiap butir soal.

Xy, = nilai maksimum setiap butir soal.
Adapun klasifikasi indeks kesukaran menurut Suhari@®03: 170)

yaitu:

Tabe 3.7
Klasifikas Indeks K esukaran Butir Soal Tes

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu sukar

0,00 < IK < 0,30 Sukar

0,30 < IK < 0,70 Sedang

0,70 < IK < 1,00 Mudah

IK = 1,00

Terlalu mudah

Hasil uji instrumen soal tes uraian untuk tingkaskkarannya
setelah disesuaikan dengan Klasifikasi indeks lkeamk butir soal

memberikan hasil seperti terlihat pada Tabel 3rikbe

Tabel 3.8
Hasil Uji Indeks Kesukaran Butir Soal Tes Uraian
No. Indeks Kesukaran
Soal K oefisien Kriteria
1 0,49 Sedang
2 0,68 Sedang
3 0,18 Sukar
4 0,15 Sukar
5 0,40 Sedang
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Setelah melihat hasil analisis uji validitas, religas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran, kelima soal dajpaiggap layak
digunakan sebagai bahan pretes dan postes, takapemnbkan soal
nomor 5 yaitu bahasan tentang persegi telah telived&h soal nomor
1, maka diputuskan soal yang dipakai sebagai bptetas dan postes

adalah soal nomor 1, 2, 3 dan 4 saja.

2. Instrumen Non tes
a. Angket skala sikap

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertanyaag
harus dilengkapi oleh responden dengan memilih hawaatau
menjawab pertanyaan melalui jawaban yang sudaldidisen atau
dilengkapi kalimat dengan jalan mengisi (Ruseffen2®001:107).
Angket ini digunakan untuk mengetahui respons sidemnadap
pembelajaran matematika dengan pendekatablem posing, dan
sikap siswa terhadap aspek-aspek kemampuan pemeocadsalah
matematis. Angket yang digunakan adalah angketrhktsr, yakni
angket yang menyediakan kemungkinan jawaban dergariuk
jawaban tertutup dimana angket yang pada setiap pertanyaannya
telah tersedia alternatif jawaban. Alternatif jaamabyang tersedia
dibuat berdasarkan skala Likert, yang terdiri &Bi, S, TS, dan STS.
Pilihan netral tidak digunakan dalam angket denggnan untuk

menghindari sikap netral siswa, sehingga dengasiswa akan lebih
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berani dalam menentukan jawaban dan menunjukkap siing jelas
terhadap pernyatan atau kondisi yang diberikanaisetu, dalam
angket ini juga dilengkapi dengan kolom komentawai mengenai
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

b. Jurnal Harian Siswa

Jurnal siswa berisi pertanyaan mengenai apa yafah te

diperoleh siswa selama pembelajaran, dan bagaipamdapat/kesan
dan pesan siswa terhadap pembelajaran matematikegame
pendekataiproblem posing.

C. Lembar Observas

Lembar observasi dimaksudkan untuk melihat aksviswa
dan aktivitas guru selama pembelajaran. Pengamatadilakukan
oleh peneliti sebagai orang yang terlibat secardif afalam
pelaksanaan tindakan dan dibantu oleh beberapavebsélat yang
digunakan adalah lembar observasi sebagai alatubamtuk
menganalisis dan merefleksi setiap pembelajardnngga perbaikan-
perbaikan untuk pertemuan selanjutnya dapat ditesn.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan kali ini ada tighap yaitu :
a. Tahap persiapan
(i) Mengidentifikasi masalah penelitian
(i) Menentukan sampel peneletian secara acak kelompok

(ilMempersiapkan format sistem pembelajapaoblem posing
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(iv) Menyusun instrumen penelitian yang kemudian diuglkasnya.

(v) Perizinan

b. Tahap pelaksanaan
() Memberikan tes awal (pretes) kepada kelas kontaal jdga kepada
kelas eksperimen
(i) Melaksanakan penggunaan pembelajaran dengan péaekablem
posing pada kelas eksperimen berdasarkan rencana pedaksan
pembelajaran.
(li)Pengisian lembar observasi oleh dua orang Mesedan jurnal harian
oleh siswa pada setiap pertemuan pembelajaran.
(iv) Melaksanakan penggunaan pembelajaran dengan pémclekiasa
pada kelas kontrol berdasarkan rencana pelaksaemaloelajaran.
(v) Melaksanakan tes akhir (postes) pada kelas korndaot kelas
eksperimen.
(vi) Pengisian angket pada akhir pembelajaran keselaruha
c. Tahap pelaporan
(i) Analisis pengolahan data

(i) Membuat laporan penelitian

E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pemgm terhadap
data kuantitatif dan data kualitatif tersebut meéldangkah-langkah sebagai

berikut:
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1. AnalissData Kuantitatif
Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan memagan uiji
statistik terhadap hasil data pretes, postes, dandari kelas eksperimen

dan kelas kontrol melalui langkah-langkah sebaggkbt:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadedua kelas
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata dyang
diperoleh memiliki varians yang homogen atau tidak.

c. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal d@mogen, maka
untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t.

d. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal getedak homogen,
maka untuk pengujian hipotesis dilakukan uji t'.

e. Jika salah satu atau kedua data yang dianalisak tizerdistribusi
normal, maka tidak dilakukan uji homogenitas se#anguntuk
pengujian hipotesis dilakukan uji statistik non graetrik Mann-
Whitney.

2. Analisis Data Kualitatif

a. Angket

Analisis angket, dihitung menggunakan rumus berikut

. Alternatif jawaban
Presentase alternatif jawaban = x 100%
Jumlah sampel
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Teknik yang digunakan untuk penyekoran angket mgnsuherman

(2003:190) sebagai berikut:

1) Untuk pernyataan yang positiayorable), jawaban: SS diberi skor
5, S diberi skor 4, TS diberi skor 2, dan STS dibkor 1.

2) Untuk pernyataan yang negatiwenfiavorable), jawaban: SS diberi

skor 1, S diberi skor 2, TS diberi skor 4, dan Slitsri skor 5.

Data angket yang diperoleh, dihitung dan ditabulgsing
selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kalimat asatkan jumlah
persentase jawaban sangat setuju dan setuju (SBe8urut Hendro
(Maulana, 2002:23), klasifikasi interpretasi parhgan persentase

setiap kategori seperti terlihat pada Tabel 3.%&ber

Tabd 3.9

Klasifikas Interpretasi Persentase Angket

Besar Presentase Interpretas
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

. Jurnal harian siswa

Analisis jurnal dilakukan dengan cara mengelompokkendapat
siswa ke dalam kelompok pendapat/komentar posigfatif, netral,

dan tidak berkomentar.
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c. Lembar observasi
Analisis lembar observasi dilakukan dengan caraihaelpenilaian
observer terhadap tahapan-tahapan pembelajararekzeadProblem
Posing yang sudah dilakukan dalam upaya meningkatkan kgman

pemecahan masalah matematis siswa.



